
44 
 

BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian, pengujian dan pembahasan mengenai 

pengaruh komisaris independen, komite audit dan reputasi KAP terhadap 

integritas laporan keuangan, maka ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Komisaris independen tidak berpengaruh terhadap integritas laporan 

keuangan. Hal ini menunjukan seberapa jumlah komisaris independen 

dalam perusahaan tidak mempengaruhi integritas laporan keuangan 

perusahaan. Fungsi komisaris independen untuk mengawasi laporan 

keuangan agar berintegritas tinggi sama sekali tidak berpengaruh, 

dengan adanya dewan komisaris juga bisa membantu dalam 

mengawasi laporan keuangan perusahaan. Sistem pengawasan 

digunakan untuk memastikan bahwa salah satu pihak (agen) telah 

melakukan tugasnya sesuai dengan keinginan pihak lain (principal). 

Sama halnya bahwa komisaris independen dalam mengawasi laporan 

keuangan yang berintegritas sama sekali tidak berpengaruh. Adanya 

pengawasan komisaris independen tidak dapat  menjaga laporan 

keuangan secara efektif dan meningkatkan integritas laporan keuangan 

yang tinggi. 

2. Komite audit tidak berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan. 

Hal ini menunjukan jumlah komite audit dalam perusahaan tidak 

mempengaruhi integritas laporan keuangan perusahaan. Keberadaan 

komite audit untuk mengawasi laporan keuangan agar beritegritas 

tinggi sama sekali tidak mempengaruhi. Sistem pengawasan digunakan 

untuk memastikan bahwa salah satu pihak (agen) telah melakukan 

tugasnya sesuai dengan keinginan pihak lain (principal). Sama halnya 

bahwa peran komite audit akan meningkatkan peran pengawasan 

dewan komisaris terhadap proses pelaporan keuangan perusahaan yang 

berintegritas tinggi tidak berpengaruh. Selain itu komite audit sebagai 
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pengawasan tidak berpengaruh menghindari kondisi yang 

mengakibatkan benturan perbedaan kepentingan antara pricipal dan 

agen. Pengawasan yang dilakukan oleh komite audit belum efektif. 

3. Reputasi KAP berpengaruh positif terhadap integritas laporan 

keuangan. Laporan keuangan yang berkualitas tinggi, menarik 

perusahaan untuk melihat KAP berdasarkan Reputasi KAP. Sistem 

pengawasan digunakan untuk memastikan bahwa salah satu pihak 

(agen) telah  melakukan tugasnya sesuai dengan keinginan pihak lain 

(principal) Reputasi KAP membuat auditor mampu menawarkan 

kualitas audit lebih tinggi. Dengan kualitas yang baik maka intgritas 

laporan keuangan juga akan lebih tinggi. Auditor yang berasal dari 

KAP big four cenderung menemukan salah saji dalam laporan 

keuangan, dibandingkan KAP non big four. KAP big four mempunyai 

keahlian salah satunya bisa melihat apakah ada kejadian malapraktek 

atau manipulasi terhadap laporan keuangan klien. 

5.2 Keterbatasan  

 Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini adalah 

1. Keterbatasan sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

perusahaan manufaktur tahun 2015-2018, sehingga hasilnya tidak dapat 

generalisasi untuk industri lainnya. 

2. Integritas laporan keuangan dalam penelitian ini diukur menggunakan 

konservatisme bukan manajemen laba. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan, keterbatasan, penelitian selanjutnya disarankan  

untuk : 

1. Penelitian selanjutnya dapat memperluas tahun penelitian di 

perusahaan manufaktur dan sampel yang digunakan harus diperluas 

bukan hanya di perusahaan manufaktur. 
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2. Penelitian selanjutnya menambah variabel independen agar 

berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan. 
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